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Abstract: Ants are an insect group with important ecological roles and are 

widely used as bioindicators of habitat condition changes. This study aimed to 

analyze ant community structure at different vegetation density levels in the 

Arboretum of Universitas Riau. The study was conducted in February 2026 

using the pitfall trap method in two vegetation categories, dense vegetation and 

moderate vegetation, with two sampling occasions. A total of 931 ant 

individuals belonging to 10 species of the family Formicidae were recorded. 

Community structure was analyzed using the Shannon-Wiener diversity index, 

species richness, evenness, total abundance, Non-metric Multidimensional 

Scaling (NMDS), PERMANOVA, and SIMPER. The results showed that 

mean Shannon diversity, species richness, evenness, and total abundance 

tended to be higher in moderate vegetation, but none of these parameters 

differed significantly between vegetation categories (p > 0.05). NMDS 

analysis showed a tendency for community separation between dense and 

moderate vegetation. however, PERMANOVA did not detect a significant 

difference in community composition (F = 3.098, p = 0.100). The test of 

multivariate dispersion also showed no significant difference between 

vegetation categories (F = 0.0482, p = 0.594). SIMPER analysis indicated that 

Odontoponera sp., Anoplolepis gracilipes, Camponotus sp., and Oecophylla 

smaragdina were the main contributors to community dissimilarity between 

vegetation categories. These findings indicate variation in ant abundance and 

composition across vegetation density levels, although significant differences 

in community structure and composition were not detected. 

 

Keywords: Biodiversity; Bioindicator; Formicidae; Pitfall trap; Vegetation 

density. 

 

 

Pendahuluan 

 

Semut (Hymenoptera: Formicidae) 

merupakan kelompok serangga sosial yang 

memiliki kelimpahan tinggi dan tersebar luas 

di berbagai tipe ekosistem daratan, terutama di 

wilayah tropis (Herwina et al., 2020; Triyogo 

et al., 2019). Organisme ini berperan sebagai 

"arsitek ekosistem" (ecosystem engineers) 

yang menjaga keseimbangan melalui berbagai 

fungsi ekologis, seperti predator bagi artropoda 

lain, pemulung bahan organik, penyebar biji, 

serta dekomposer (Herwina et al., 2020; Sholih 

et al., 2019). Aktivitas semut, baik di 

permukaan maupun di dalam tanah, secara 

signifikan meningkatkan aerasi tanah, 

mempercepat perombakan bahan organik, dan 

berkontribusi langsung pada siklus unsur hara 

serta pemeliharaan kesuburan tanah (Budiaman 

et al., 2020). 

Selain fungsi ekologisnya, semut banyak 

dimanfaatkan sebagai bioindikator kondisi 

lingkungan karena sensitivitasnya yang tinggi 

terhadap perubahan habitat dan gangguan 

antropogenik (Budiaman et al., 2025; Haneda 

& Yuniar, 2020). Perubahan penggunaan 

lahan, seperti konversi hutan menjadi kawasan 

terbangun atau perkebunan, secara drastis 

dapat mengubah komposisi spesies dan 

kekayaan jenis semut (Budiaman et al., 2020; 

Haneda & Yuniar, 2020). Sebagai organisme 

indikator, semut mampu merespons fluktuasi 

faktor lingkungan seperti suhu dan 

kelembapan, sehingga sering digunakan untuk 
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mengevaluasi kualitas habitat dan keberhasilan 

pengelolaan kawasan konservasi maupun 

ruang terbuka hijau (Budiaman et al., 2025; 

Triyogo et al., 2019). 

Struktur vegetasi, khususnya tingkat 

kerapatan vegetasi, merupakan faktor habitat 

utama yang memengaruhi komunitas semut. 

Kerapatan vegetasi menentukan kondisi 

mikrohabitat melalui pengaturan intensitas 

cahaya, suhu udara, kelembapan, dan 

ketersediaan serasah yang menjadi tempat 

bersarang serta sumber pakan (Budiaman et al., 

2025; Latumahina, 2020). Vegetasi yang rapat 

cenderung menciptakan lingkungan yang lebih 

stabil dengan kelembapan tinggi, yang terbukti 

berkorelasi positif dengan dominansi dan 

keragaman jenis semut tertentu (Budiaman et 

al., 2025). Sebaliknya, perubahan struktur 

tumbuhan pada suatu lahan selalu berkorelasi 

dengan perubahan kelimpahan dan komposisi 

spesies penyusunnya (Latumahina & 

Mardiatmoko, 2019). Selain vegetasi, faktor 

ketinggian juga mempengaruhi jenis dan 

kelimpahan semut di suatu lokasi (Irfani & 

Haneda, 2025). Penelitian di kawasan hutan 

Riau menunjukkan bahwa perbedaan tipe 

habitat, seperti hutan sekunder dan area 

terganggu, menghasilkan variasi komposisi 

spesies yang dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan dan aktivitas manusia (Ariani et al., 

2021; Putri et al., 2021). 

Arboretum Universitas Riau merupakan 

salah satu kawasan ruang terbuka hijau yang 

memiliki fungsi ekologis penting di lingkungan 

kampus dan perkotaan. Kawasan ini memiliki 

variasi kerapatan vegetasi yang berpotensi 

mendukung keberadaan berbagai kelompok 

fauna tanah. Mengingat pentingnya peran 

semut sebagai indikator kesehatan hutan kota 

dan minimnya data mengenai struktur 

komunitas semut di kawasan ini khususnya 

yang terkait dengan variasi kerapatan vegetasi 

penelitian ini menjadi sangat krusial 

(Budiaman et al., 2025; Fadli, Yulminarti, 

Herwina, Jaura, & Satria, 2021). Informasi 

mengenai keanekaragaman semut di 

lingkungan kampus tidak hanya penting untuk 

pendataan biodiversitas lokal, tetapi juga 

sebagai dasar ilmiah dalam pengelolaan habitat 

dan upaya konservasi di tengah tekanan 

pembangunan perkotaan (Okanti et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

struktur komunitas semut pada tingkat 

kerapatan vegetasi yang berbeda di Arboretum 

Universitas Riau melalui pengukuran indeks 

keanekaragaman, kekayaan jenis, kemerataan, 

kelimpahan individu, serta komposisi 

komunitasnya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Area Studi 

Penelitian dilaksanakan di Arboretum 

Universitas Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia, 

pada Februari 2026. Lokasi penelitian dibagi 

menjadi dua kategori berdasarkan tingkat 

kerapatan vegetasi. Penentuan kategori kerapatan 

vegetasi dilakukan menggunakan Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) yang 

diperoleh dari citra satelit Sentinel-2A dengan 

resolusi spasial 10 m. NDVI dihitung berdasarkan 

perbedaan reflektansi pada kanal merah (red) dan 

inframerah-dekat (near-infrared/NIR) 

menggunakan persamaan 1. 

 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =
NIR−Red

NIR+Red
   (1) 

 

Nilai NDVI digunakan untuk 

mengelompokkan lokasi penelitian ke dalam dua 

kategori kerapatan vegetasi, yaitu vegetasi rapat 

(NDVI 0,6–1,0) dan vegetasi sedang (NDVI 0,4–

<0,6). Hasil klasifikasi NDVI kemudian 

diverifikasi melalui pengecekan di lapangan 

untuk memastikan bahwa kelas kerapatan 

vegetasi yang diperoleh dari citra sesuai dengan 

kondisi vegetasi aktual pada lokasi penelitian. 

Pengelompokan ini dilakukan untuk 

membandingkan respons komunitas semut 

terhadap perbedaan kondisi habitat, mengingat 

kerapatan vegetasi merupakan faktor kunci yang 

memengaruhi komposisi dan kelimpahan semut 

melalui pembentukan kondisi mikrohabitat 

(Budiaman et al., 2025; Triyogo et al., 2019). 

 

Desain Penelitian dan Plot Sampling 

Penelitian menggunakan pendekatan 

komparatif dengan membandingkan komunitas 

semut pada dua tingkat kerapatan vegetasi. 

Desain ini sesuai dengan pendekatan yang banyak 

digunakan dalam studi komunitas semut untuk 

mengevaluasi pengaruh perbedaan tipe habitat 

terhadap struktur komunitas (Budiaman et al., 

2020; Herwina et al., 2020). Berdasarkan hasil 

klasifikasi kerapatan vegetasi menggunakan 

NDVI dan verifikasi lapangan (ground check), 

ditetapkan enam plot pengamatan, yang terdiri 

atas tiga plot pada vegetasi rapat (Plot 1, Plot 2, 

dan Plot 3) dan tiga plot pada vegetasi sedang 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.11969


Sabri et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 680 – 689 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.11969 

 

682 

(Plot 4, Plot 5, dan Plot 6). Setiap plot berukuran 

20 × 20 m dan ditempatkan pada lokasi yang 

mewakili kategori kerapatan vegetasi masing-

masing. Setiap plot dibagi menjadi lima sub plot 

untuk pengambilan sampel komunitas semut. 

Dengan demikian, terdapat 30 sub plot yang 

digunakan sebagai bagian dari prosedur 

pengambilan sampel di dalam enam plot 

penelitian. Sub plot berfungsi sebagai unit sub 

sampling untuk memperoleh representasi 

komunitas semut dalam masing-masing plot, 

sedangkan plot merupakan unit replikasi 

penelitian untuk membandingkan kedua kategori 

kerapatan vegetasi. 

Penetapan plot sebagai unit replikasi 

dilakukan dengan mempertimbangkan struktur 

hierarkis desain sampling, yaitu sub plot dan 

perangkap yang berada dalam satu plot tidak 

diperlakukan sebagai pengamatan independen. 

Data dari sub sampel dalam setiap plot kemudian 

digabungkan untuk menghasilkan satu nilai 

komunitas pada tingkat plot. Dengan pendekatan 

tersebut, perbandingan antara vegetasi rapat dan 

sedang didasarkan pada tiga plot independen pada 

masing-masing kategori, sehingga mengurangi 

risiko pseudoreplication akibat memperlakukan 

sub plot yang berasal dari plot yang sama sebagai 

replikasi independen. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel semut dilakukan 

menggunakan pitfall trap berupa gelas plastik 

berdiameter 10 cm dan tinggi 13 cm. Setiap 

perangkap diisi cairan hingga sepertiga tinggi 

wadah dan diberi atap untuk mencegah masuknya 

air hujan. Pada setiap sub plot dipasang lima 

perangkap dengan pola empat perangkap di 

bagian sudut dan satu di tengah, dengan jarak 

antar perangkap 5 m. Pola penempatan dibuat 

sama pada seluruh sub plot. Metode ini 

merupakan teknik standar yang efektif untuk 

sampling semut tanah (ground-dwelling ants) dan 

telah digunakan secara luas dalam berbagai 

penelitian komunitas semut di Indonesia 

(Budiaman et al., 2020; Fadli et al., 2021; 

Herwina et al., 2020).  

Perangkap dipasang selama 2 × 24 jam, 

kemudian seluruh perangkap diambil secara 

langsung setelah waktu pemasangan berakhir. 

Pengambilan sampel dilakukan pada kondisi 

cuaca cerah. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak dua kali selama periode penelitian 

untuk mengakomodasi variasi temporal dan 

meningkatkan akurasi estimasi kelimpahan 

(Triyogo et al., 2019). Seluruh individu semut 

yang tertangkap dikumpulkan, dihitung jumlah 

individunya, kemudian diidentifikasi hingga 

tingkat spesies atau morfospesies berdasarkan 

karakter morfologi yang dapat diamati. 

 

Analisis Komunitas 

Beberapa parameter komunitas yang 

dianalisis meliputi: 

• Total abundance – jumlah seluruh individu 

semut pada setiap plot, yang merupakan 

indikator penting untuk menilai 

produktivitas habitat dan ketersediaan 

sumber daya (Budiaman et al., 2020; 

Herwina et al., 2020); 

• Species richness – jumlah spesies yang 

ditemukan pada setiap plot, yang 

merefleksikan keanekaragaman taksonomi 

dan kompleksitas habitat (Putri et al., 2021; 

Triyogo et al., 2019); 

• Shannon-Wiener diversity index – 

menggambarkan keanekaragaman 

komunitas berdasarkan jumlah spesies dan 

proporsi individunya. Indeks ini banyak 

digunakan dalam studi komunitas semut 

karena sensitif terhadap perubahan struktur 

komunitas (Budiaman et al., 2025; Herwina 

et al., 2020); 

• Evenness (E) – menunjukkan tingkat 

pemerataan individu antar spesies dalam 

komunitas, yang berkaitan dengan stabilitas 

ekologis dan dominansi spesies (Budiaman 

et al., 2020; Haneda & Yuniar, 2020). 

Analisis Statistik 

Analisis statistik dilakukan untuk menguji 

perbedaan parameter komunitas antara vegetasi 

rapat dan vegetasi sedang. Uji normalitas 

dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan 

jenis uji komparatif yang sesuai, sebagaimana 

diterapkan dalam penelitian komunitas semut 

lainnya (Budiaman et al., 2020; Herwina et al., 

2020). Seluruh analisis komparatif 

menggunakan plot sebagai unit analisis, dengan 

tiga plot pada masing-masing kategori vegetasi. 

Indeks Shannon, Total abundance, species 

richness, dan evenness diuji menggunakan 

Mann–Whitney U test . Pendekatan pemilihan uji 

statistik berdasarkan distribusi data ini umum 

digunakan dalam analisis komunitas semut 

(Herwina et al., 2020; Putri et al., 2021). 

Untuk mengevaluasi struktur komunitas 

semut secara multivariat, dilakukan analisis Non-

metric Multidimensional Scaling (NMDS) 

berdasarkan matriks dissimilarity Bray–Curtis. 

Perbedaan komposisi spesies antar habitat diuji 
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menggunakan One-way PERMANOVA 

berdasarkan matriks Bray–Curtis. Homogenitas 

dispersi multivariat diuji untuk memastikan 

bahwa perbedaan komposisi yang terdeteksi oleh 

PERMANOVA tidak disebabkan oleh perbedaan 

tingkat dispersi antar kelompok. Selanjutnya, 

kontribusi masing-masing spesies terhadap 

ketidakmiripan komunitas dianalisis 

menggunakan SIMPER. Seluruh analisis 

multivariat dilakukan menggunakan perangkat 

lunak PAST, dengan 9.999 permutasi dan taraf 

signifikansi α = 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi Spesies dan Kelimpahan 

Sebanyak 931 individu semut berhasil 

dikoleksi selama dua kali pengambilan sampel 

menggunakan metode pitfall trap di Arboretum 

Universitas Riau. Seluruh individu tersebut 

tergolong ke dalam 10 spesies dari famili 

Formicidae. Spesies yang ditemukan meliputi 

Odontoponera sp., Anoplolepis gracilipes, 

Camponotus sp., Oecophylla smaragdina, 

Tapinoma sp., Solenopsis sp., Tetramorium sp., 

Camponotus pennsylvanicus, Odontomachus 

rixosus, dan Dinomyrmex gigas. Berdasarkan 

jumlah individu, spesies dengan kelimpahan 

tertinggi adalah Odontoponera sp. (457 

individu), sedangkan spesies dengan kelimpahan 

terendah adalah Dinomyrmex gigas (1 individu). 

Selain itu, beberapa spesies lain seperti 

Anoplolepis gracilipes, Camponotus sp., dan 

Oecophylla smaragdina juga ditemukan dalam 

jumlah relatif tinggi dibandingkan spesies 

lainnya. 

Distribusi spesies menunjukkan bahwa 

tidak seluruh spesies ditemukan pada kedua 

tingkat kerapatan vegetasi. Beberapa spesies 

hanya ditemukan pada habitat tertentu, 

sedangkan beberapa spesies lain ditemukan pada 

kedua habitat. Hal ini menunjukkan adanya 

variasi komposisi komunitas semut pada lokasi 

penelitian. 

Secara umum, komunitas semut di 

Arboretum Universitas Riau menunjukkan pola 

kelimpahan yang tidak merata, di mana sebagian 

besar individu terkonsentrasi pada beberapa 

spesies tertentu, sementara spesies lainnya hanya 

ditemukan dalam jumlah rendah. Data komposisi 

dan kelimpahan ini menjadi dasar untuk analisis 

lebih lanjut terhadap keanekaragaman dan 

struktur komunitas semut pada tingkat kerapatan 

vegetasi yang berbeda. 
 

Tabel 1. Komposisi spesies pada dua tingkat kerapatan vegetasi 
 

Spesies Rapat  Sedang Total 

Anoplolepis gracilipes 18 212 230 

Camponotus pennsylvanicus 0 6 6 

Camponotus sp 26 78 104 

Dinomyrmex gigas 1 0 1 

Odontomachus rixosus 2 0 2 

Odontoponera sp 340 117 457 

Oecophylla smaragdina 0 84 84 

Solenopsis sp 7 8 15 

Tapinoma sp 21 5 26 

Tetramorium sp 6 0 6 

Total 421 510 931 

Perbandingan Komunitas antar Habitat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

parameter komunitas semut cenderung lebih 

tinggi pada vegetasi sedang dibandingkan 

vegetasi rapat, tetapi tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada seluruh parameter yang 

dianalisis. Nilai indeks Shannon pada vegetasi 

rapat sebesar 0,742 ± 0,186, sedangkan pada 

vegetasi sedang sebesar 1,170 ± 0,139 (p = 

0,100). 
 

Tabel 2. Perbandingan parameter komunitas antar habitat 
 

Parameter Rapat (mean ±SD) Sedang (mean ±SD) p value 

Indeks Shannon 0,742 ±0,186 1,170 ±0,139 0,100* 

Richness 4,667 ±1,155 6,333±1,155 0,178* 

Evenness 0,496±0,153 0,638±0,009 0,700 

Total Individu 140,3±258343 170,00±53,0 0,700 
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Nilai species richness juga lebih tinggi 

pada vegetasi sedang, yaitu 6,33 ± 1,15 spesies 

dibandingkan 4,67 ± 1,53 spesies pada vegetasi 

rapat, tetapi perbedaannya tidak signifikan (p = 

0,178). Demikian pula, nilai evenness pada 

vegetasi sedang (0,638 ± 0,009) lebih tinggi 

dibandingkan vegetasi rapat (0,496 ± 0,153), 

tetapi tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

(p = 0,700). 

Total individu yang diperoleh juga tidak 

berbeda signifikan antara vegetasi rapat dan 

sedang (p = 0,700), dengan rata-rata 140,3 ± 

83,43 individu pada vegetasi rapat dan 170,0 ± 

53,00 individu pada vegetasi sedang. Secara 

keseluruhan, meskipun nilai keanekaragaman, 

kekayaan jenis, kemerataan, dan jumlah individu 

cenderung lebih tinggi pada vegetasi sedang, 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. 

 

Struktur Komunitas 

Hasil ordinasi menggunakan Non-metric 

Multidimensional Scaling (NMDS) berdasarkan 

matriks dissimilarity Bray-Curtis menunjukkan 

adanya kecenderungan pemisahan komunitas 

semut antara kerapatan vegetasi rapat dan 

sedang. Plot P1–P3 yang mewakili vegetasi rapat 

cenderung berada pada sisi kiri ordinasi, 

sedangkan P4–P6 yang mewakili vegetasi sedang 

cenderung berada pada sisi kanan, terutama 

sepanjang sumbu axis1 (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Ordinasi NMDS komunitas semut pada 

enam plot penelitian. (1-3= Rapat; 4-6=Sedang) 

 
Nilai stress NMDS sebesar 0,09837 

menunjukkan bahwa konfigurasi dua dimensi 

dapat merepresentasikan pola kemiripan 

komunitas dengan baik. Axis 1 menjelaskan 

66,5% variasi, sedangkan axis 2 menjelaskan 

11,93% variasi. Meskipun secara visual terdapat 

kecenderungan pemisahan antara kedua kategori 

vegetasi, hasil uji PERMANOVA tidak 

menunjukkan perbedaan komposisi komunitas 

yang signifikan antara vegetasi rapat dan sedang 

(F = 3,098; p = 0,100; 9.999 permutasi). Dengan 

demikian, pola pemisahan yang terlihat pada 

ordinasi belum didukung oleh bukti statistik yang 

signifikan. 

Hasil uji homogenitas dispersi multivariat 

juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

dispersi komunitas yang signifikan antara kedua 

kategori vegetasi (F = 0,0482; p = 0,594). Hasil 

ini menunjukkan bahwa dissimilarity hasil 

PERMANOVA tidak berkaitan dengan 

perbedaan tingkat dispersi antar kelompok. 

 

Kontribusi Spesies terhadap Perbedaan 

Komunitas 

Hasil analisis Similarity Percentage 

(SIMPER) menunjukkan bahwa rata-rata 

dissimilarity komunitas semut antara vegetasi  

rapat dan sedang sebesar 62,9%. Spesies dengan 

kontribusi terbesar terhadap dissimilaritas 

komunitas adalah Odontoponera sp dengan 

kontribusi sebesar 33,36%, diikuti oleh 

Anoplolepis gracilipes sebesar 33,20%, diikuti 

oleh Oecophylla smaragdina sebesar 12,93% dan 

Camponotus sp. sebesar 12%. Keempat spesies 

tersebut secara kumulatif menyumbang sekitar 

91% terhadap perbedaan komunitas. 

Nilai rata-rata kelimpahan menunjukkan 

bahwa Odontoponera sp memiliki kelimpahan 

yang lebih tinggi pada vegetasi rapat (113 

individu), sedangkan pada vegetasi sedang hanya 

sebesar 39 individu. Sebaliknya, Anoplolepis 

gracilipes memiliki rata-rata kelimpahan  lebih 

tinggi pada vegetasi sedang (70,7 individu) 

dibandingkan vegetasi rapat (6 individu). Pola ini 

menunjukkan adanya preferensi habitat yang 

berbeda antara kedua spesies tersebut. 

 
Tabel 3. Enam spesies dengan kontribusi tertinggi 

 

No Taxon Contrib % 

1 Odontoponera sp 33,36 

2 Anoplolepis gracilipes 33,20 

3 Oecophylla smaragdina 12,93 

4 Camponotus sp 12 

5 Tapinoma sp 3,953 

6 Solenopsis sp. 1,837 

 

Takson lainnya, yaitu Tapinoma sp. dan 

Solenopsis sp., memberikan kontribusi yang 

lebih kecil terhadap ketidakmiripan komunitas, 

masing-masing sebesar 3,953% dan 1,837%. 

Hasil SIMPER menunjukkan bahwa perbedaan 

kelimpahan beberapa takson, terutama 

Odontoponera sp. dan A. gracilipes, merupakan 
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kontributor utama terhadap ketidakmiripan 

komunitas antara kedua kategori vegetasi. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Kerapatan Vegetasi terhadap 

Struktur Komunitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata indeks keanekaragaman Shannon, 

kekayaan spesies, kemerataan, dan kelimpahan 

semut cenderung lebih tinggi pada vegetasi 

sedang dibandingkan vegetasi rapat. Namun, 

hasil uji Mann–Whitney menunjukkan bahwa 

perbedaan pada keempat parameter tersebut tidak 

signifikan secara statistik, baik untuk indeks 

Shannon (p = 0,100), kekayaan spesies (p = 

0,178), kemerataan (p = 0,700), maupun 

kelimpahan total (p = 0,700). Dengan demikian, 

kecenderungan nilai yang lebih tinggi pada 

vegetasi sedang belum cukup untuk 

menyimpulkan bahwa kerapatan vegetasi 

berkaitan dengan perbedaan struktur komunitas 

semut di lokasi penelitian. 

Secara ekologis, kondisi vegetasi dapat 

membentuk lingkungan yang berbeda bagi semut 

(Xing et al., 2022), terutama melalui 

pengaruhnya terhadap kondisi mikrohabitat dan 

ketersediaan sumber daya. Tutupan vegetasi, 

misalnya, dapat memengaruhi suhu permukaan 

tanah, kelembapan , keberadaan serasah, serta 

ketersediaan tempat berlindung dan mencari 

makan (Gippet et al., 2022). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa struktur habitat dan 

heterogenitas lingkungan berkaitan dengan 

komposisi komunitas semut, meskipun pola yang 

terbentuk dapat berbeda bergantung pada kondisi 

habitat dan skala pengamatan (Barton et al., 

2024). Penelitian pada semut yang aktif di 

permukaan tanah juga menunjukkan bahwa 

tutupan vegetasi dan faktor abiotik dapat 

berkaitan dengan kekayaan serta komposisi 

spesies (Fotso Kuate et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, nilai 

keanekaragaman dan kekayaan spesies yang 

cenderung lebih tinggi pada vegetasi sedang 

menunjukkan adanya variasi komunitas di antara 

kedua kategori vegetasi. Meski demikian, pola 

tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena 

perbedaannya tidak signifikan secara statistik. 

Selain itu, penelitian ini tidak mengukur kondisi 

mikrohabitat, seperti suhu, kelembapan, dan 

ketebalan serasah, secara langsung. Oleh sebab 

itu, faktor-faktor tersebut belum dapat dipastikan 

sebagai penyebab variasi komunitas semut yang 

ditemukan. 

Pola ini juga sejalan dengan hasil analisis 

komposisi komunitas. Pada ordinasi Non-metric 

Multidimensional Scaling (NMDS), plot vegetasi 

rapat dan sedang cenderung mengelompok 

secara terpisah, dengan nilai stress sebesar 

0,09837. Namun, hasil PERMANOVA 

menunjukkan bahwa perbedaan komposisi 

komunitas antara kedua kategori vegetasi tidak 

signifikan (F = 3,098; p = 0,100). Uji 

homogenitas dispersi multivariat juga tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antar 

kelompok (F = 0,0482; p = 0,594). Artinya, 

meskipun ordinasi memperlihatkan 

kecenderungan pemisahan antar kelompok, pola 

tersebut belum didukung oleh bukti statistik yang 

cukup untuk menyatakan bahwa komposisi 

komunitas semut pada vegetasi rapat berbeda 

dari vegetasi sedang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memperlihatkan adanya kecenderungan variasi 

struktur dan komposisi komunitas semut pada 

dua kategori kerapatan vegetasi, tetapi 

perbedaannya belum terbukti signifikan secara 

statistik. Kerapatan vegetasi tetap relevan untuk 

dipertimbangkan sebagai salah satu karakteristik 

habitat yang mungkin berkaitan dengan 

komunitas semut (Kuchenbecker et al., 2022; 

Yanti et al., 2023), tetapi hubungannya perlu 

dikaji bersama faktor lingkungan lain (Uhey et 

al., 2020). Penelitian lanjutan dengan jumlah plot 

yang lebih banyak serta pengukuran kondisi 

mikrohabitat secara langsung dapat membantu 

menjelaskan hubungan tersebut dengan lebih 

baik (Mugnai et al., 2021). 

 

Komposisi Spesies dan Pola Kelimpahan pada 

Dua Kategori Vegetasi 

Perbedaan komposisi semut pada vegetasi 

rapat dan sedang terutama terlihat pada pola 

kelimpahan beberapa takson dominan 

(Puspadewi et al., 2026). Odontoponera sp. lebih 

banyak ditemukan pada vegetasi rapat, 

sedangkan Anoplolepis gracilipes dan 

Oecophylla smaragdina lebih banyak ditemukan 

pada vegetasi sedang. Pola ini menunjukkan 

bahwa respons setiap takson terhadap kondisi 

habitat tidak selalu sama (Barton et al., 2024). 

Dalam komunitas yang sama, kelimpahan suatu 

takson dapat menonjol pada satu kondisi 

vegetasi, sementara takson lain lebih banyak 

ditemukan pada kondisi yang berbeda . 

Variasi tersebut dapat berkaitan dengan 

perbedaan kondisi lingkungan dan karakteristik 

ekologis masing-masing spesies (Hoenle et al., 

2023). Struktur vegetasi berpotensi 
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memengaruhi suhu, kelembapan, ketersediaan 

serasah, serta sumber makanan dan tempat 

berlindung. Fotso Kuate et al. (2022) melaporkan 

adanya hubungan antara tutupan vegetasi, faktor 

abiotik, dan karakteristik komunitas semut yang 

aktif di permukaan tanah di kawasan hutan 

lembap Kamerun. Sementara itu, Barton et al. 

(2024) menunjukkan bahwa hubungan antara 

struktur habitat dan komunitas semut dapat 

bervariasi menurut skala pengamatan dan 

karakteristik lingkungan. Temuan-temuan 

tersebut memberikan konteks bahwa variasi 

komunitas semut perlu dipahami sebagai hasil 

keterkaitan antara kondisi habitat dan 

karakteristik organisme yang menyusunnya 

(Lőrincz et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, perbedaan 

kelimpahan beberapa takson menjadi 

penyumbang utama terhadap ketidakmiripan 

komunitas antara kedua kategori vegetasi (Lynch 

& Savage, 2023; Reyes-Morales et al., 2023). 

Namun, kecenderungan pengelompokan plot 

pada analisis NMDS belum didukung oleh 

perbedaan komposisi yang signifikan 

berdasarkan PERMANOVA. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola pada takson tertentu 

belum tentu mencerminkan perbedaan yang kuat 

pada tingkat komunitas secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, komposisi semut di 

Arboretum Universitas Riau memperlihatkan 

variasi kelimpahan antar takson pada dua 

kategori kerapatan vegetasi. Pola tersebut 

menjadi petunjuk bahwa hubungan antara 

komunitas semut dan kondisi vegetasi layak 

dikaji lebih lanjut, khususnya dengan 

mempertimbangkan karakteristik mikrohabitat 

dan ekologi spesies yang ditemukan (Mugnai et 

al., 2021; Muluvhahothe et al., 2021). 

 

Implikasi Ekologis dan Konservasi 

Komposisi semut yang ditemukan dalam 

penelitian ini dapat menjadi informasi awal untuk 

memantau kondisi ekologis Arboretum 

Universitas Riau (Akhila & Keshamma, 2022; 

Vickri et al., 2025). Pemantauan secara berkala 

terhadap kelimpahan dan sebaran spesies dapat 

membantu mendokumentasikan perubahan 

komunitas semut seiring dengan perubahan 

kondisi vegetasi (Basset et al., 2023; 

Muluvhahothe et al., 2021; Utta et al., 2025). 

Informasi tersebut akan lebih bermanfaat apabila 

dipadukan dengan data tutupan vegetasi dan 

faktor lingkungan lainnya, sehingga perubahan 

komunitas dapat ditelaah dalam konteks kondisi 

habitat yang lebih luas (Jiménez-Carmona & 

Reyes-López, 2026). 

Dari sisi pengelolaan, keberadaan area 

dengan kondisi vegetasi yang beragam dapat 

dipertahankan sebagai bagian dari upaya 

menjaga variasi habitat di arboretum (Chiron et 

al., 2024; Kabisch & Egerer, 2025). Hasil 

penelitian ini belum menunjukkan bahwa salah 

satu kategori kerapatan vegetasi secara konsisten 

mendukung komunitas semut yang lebih 

beragam. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan 

sebaiknya mempertimbangkan kondisi habitat 

secara menyeluruh, bukan hanya berfokus pada 

tingkat kerapatan vegetasi (Forero-Chavez et al., 

2024; Violante et al., 2026). Penelitian lanjutan 

dengan cakupan plot yang lebih luas serta 

pengukuran faktor lingkungan secara langsung 

dapat membantu memperjelas hubungan antara 

kondisi vegetasi dan komunitas semut (Mugnai et 

al., 2021; Xing et al., 2022). 

 

Kesimpulan 

 

Komunitas semut di Arboretum 

Universitas Riau terdiri atas 10 spesies dengan 

pola kelimpahan yang bervariasi pada vegetasi 

rapat dan sedang. Odontoponera sp. lebih banyak 

ditemukan pada vegetasi rapat, sedangkan 

Anoplolepis gracilipes lebih banyak ditemukan 

pada vegetasi sedang. Secara umum, nilai rata-

rata keanekaragaman, kekayaan spesies, 

kemerataan, dan kelimpahan total cenderung 

lebih tinggi pada vegetasi sedang, tetapi 

perbedaan seluruh parameter tersebut tidak 

signifikan secara statistik. 

Analisis komposisi komunitas 

menunjukkan kecenderungan pengelompokan 

plot berdasarkan kerapatan vegetasi, tetapi 

perbedaan komposisi antar kategori belum 

signifikan. Variasi kelimpahan beberapa takson 

menjadi kontributor utama terhadap pola 

perbedaan komunitas yang teramati. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

adanya variasi komunitas semut pada dua 

kategori kerapatan vegetasi, tetapi belum 

memberikan bukti statistik yang cukup bahwa 

struktur dan komposisi komunitas berbeda secara 

nyata. Penelitian lanjutan dengan jumlah plot 

yang lebih banyak serta pengukuran faktor 

lingkungan secara langsung diperlukan untuk 

memperjelas hubungan antara kondisi vegetasi 

dan komunitas semut di arboretum. 
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